: Dr; Suswanta
Dosen Jurusan limu Pemerintahan (IP)
Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik

(Fisipol)
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
(UMY)

‘Uika aku banyak tidur pada
malam hari, berarti aku menyia-
nyiakan-diriku. Jika aku tidur
pada siang hari, berarti aku
menelantarkan rakyatku.”

Umar bin al-Khaththab ra

,, Ihamdulillah kita masih
, diberi kesempatan dan
W kenikmatan oleh Allah -
v . SWT untuk bertemu
Ramadan1437 H. Semoga

kita juga diberi kemampuan
menjalankan semua ibadah baik
yang wajib maupun sunnah

di bulan mulia ini. Ramadan -

| adalah bulan yang Allah telah

menjadikan puasa sebagai suatu
kewajiban dan salatpada malam

hari sebagai ibadah sunnah yang
sangat dianjurkan. Di bulan ini

Allah SWT melipatgandakan
pahala, karena siapa saja yang
mendekatkan diri kepadaNya
dengan amal kebaikan (sunnah)
maka ia akan diberi pahala sama
dengan orang yang mengerjakan
70 kali amal kebaikan tersebut di
bulan lain. -

Menghidupkan malam dengan
tahajud, tilawah Alguran, berdzikir,
bermuhasabbah dan amal
ibadah lainnya adalah habitus
para sahabat dan ulama sholeh
di setiap bulan, terlebih lagi di
bulan Ramadan. Sebagaimana
ramainya amal kebaikan dan
kesungguhan mereka menjalani
kehidupan di siang hari, dunia
malam mereka juga tidak
sunyi dari amal kebaikan dan
kesungguhan. Mereka tidak
memisahkan urusan dunia dan
akhirat, tetapi memadukan dan
menyerasikannya.

Salat tahajud adalah salah satu
kesibukan mereka pada malam
hari selain tilawah Alguran,
muhasabah dan berdzikir kepada
Sang Maha Pencipta. Salat malam
menjadi salah satu kesibukan
penting karena diperintahkan
langsung oleh Allah SWT di
dalam Alguran kepada Rasulullah
SAW (lihat TQS Al Isra (17) : 79).
Di-antara ayat-ayat yang pertama
kali diturunkan adalah perintah
kepada Rasulullah SAW untuk

bangun malam menunaikan
salat malam : “ Hai orang

yang berselimut [Muhammad],
bangunlah [untuk salat] pada
malam hari.” (TQS. al- Muzammil
(73) : 1-4). Mengapa Allah SWT
memerintahkan Rasulullah

SAW untuk bangun malam dan
menunaikan salat malam? Allah
SWT menjawab pertanyaan

ini dalam ayat berikutnya,

yaitu : “Sesungguhnya Kami
akan menurunkan kepadamu
perkataan yang berat.” ( TQS. al-
Muzammil (73) : 5).

Inilah alasan mengapa
Shalahuddin al-Ayyubi sering
mengontrol kemah anak buahnya
setiap malam. Beliau akan segera
membangunkan dan menegur
mereka jika menemukan ada
anak buahnya yang tidak bangun
menunaikan salat malam.

Beliau melakukan ini karena
pemahamannya yang mendalam

“tentang Islam, yakni bahwasalat

malam adalah kunci kemenangan
sekaligus kesuksesan kaum
muslimin dalam medan
pertempuran. Beliau menganggap
tidak adanya salatmalam sebagai
celah yang lebih berbahaya
daripada celah pada benteng
pertahanan hingga musuh dapat
menyerang dari celah tersebut.
Sejak permulaan jihad hingga
berjumpa dengan Allah SWT,

Khalid bin Walid ra dan rekan-
rekanya biasa mengerjakan salat
malam berjam-jam dan membaca
banyak ayat Alguran. la sering
menangis sehingga membuat
para sahabat yang lain juga ikut
menangis. Siapa pun yang pernah
berinteraksi dengan mereka

saat itu berkomentar, * Khalid
bin Walid ra dan rekan-rekannya
seperti para malaikat dalam
wujud manusia.” Barangkali
inilah, selain sebab-sebab lain,
rahasia sukses dan kemenangan
pasukan Khalid bin Walid di
medan jihad fisabilillah. Sukses
dalam menuntut ilmu juga akan
mudah diraih jika dilandasi
dengan kebiasaan menghidupan
malam dengan salatdan ibadah
lain. Imam bin Hanbal pernah
memarahi muridnya yang

tidak terbiasa bangun malam
dan menunaikan salatmalam.
Beliau kemudian tidak mau lagi
mengajar muridnya tersebut
(Abul al-‘Ala al-Mishri. Munthaligat
Thalab.al-'ilmi. 1/176).

Rahasia sukses menjadi
pemimpin ternyata‘juga tidak
lepas dari kebiasaan menjalankan
salat malam. Khalifah Abu
Bakar, Umar bin al-Khaththab
ra dan Ustman bin Affan ra
adalah pemimpin yang tidak
pernah alpa menghidupan dunia
malam dengan tahajud. Siang

hari mereka sibuk melayani
umat, malam hari mereka

sibuk bermunajat memohon
petunjuk, hidayah dan ampunan
Sang Khalik Pemilik Kekuasaan.
Begitu besarnya perhatian,
kesungguhan dan keikhlasan
mereka dalam menjalankan
salatmalam, terkadang mereka
mengkhatamkan Alguran hanya
dalam semalam. Inilah gambaran
dunia malam para kekasih Allah
SWT. Mereka melakukan itu
karena memahami keutamaan
sekaligus keistimewaan
salatmalam. Inilah kunci - -
keberhasilan mereka menjadi
pemimpin yang amanah.

Kisah menghidupkan dunia
malam para sahabat, tabi'in, tabi'it
tabi'in dan generasi salafush-sholih
menjadi penting bagi generasi
muda muslim hari ini, di tengah-
tengah minimnya keteladanan
dan banyaknya godaan untuk
melakukan kemaksiyatan di malam
hari. Generasi awal Islam menjadi
generasi terbaik karena mereka
senantiasa menghidupkan malam
dengan sholat, dzikir, berdoa dan
muhasabah. Dengan demikian jika
kita mengikuti habitus mereka
dalam menghidupkan malam,
terlebin lagi di bulan penuh berkah.
ini, maka insya Allah kita juga
akan menjadi pribadi mulia yang
diridloi Nya.




